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ABSTRAK 

Nama  : Ronaldo 

NPM  : 2016320032 

Judul  : Analisis Strategi Bisnis Perusahaan Startup CR:SH 

 

Perusahaan Cr:Sh merupakan startup yang dibentuk oleh empat orang mahasiswa, 

yang kemudian menjadi sebuah tim bernama Cr:Sh yang memiliki sebuah produk 

abon sayur terbuat dari sayur kangkung yang memiliki rasa dan tekstur seperti 

camilan. 

Adanya fenomena masyarakat kurang mengkonsumsi sayuran, membuat 

perusahaan berempati dan muncul sebuah ide bisnis. Masyarakat Indonesia kurang 

edukasi tentang dampak bahaya dari kurangnya mengkonsumsi sayur, maka dari itu 

muncul ide bisnis membuat produk makanan sehat. 

Rumusan ide bisnis ini dibangun dengan menggunakan metode berpikir Design 

Thinking, kemudian perusahaan mengembangkan strategi bisnisnya menggunakan 

Business Model Canvas, dan analisis SWOT untuk membangun peluang-peluang 

di masa depan. 

Strategi bisnis memiliki tujuan yaitu untuk mencapai tujuan jangka panjang yang 

ingin dicapai dan menemukan posisi perusahaan dalam industri sehingga 

perusahaan dapat mempertahankan posisinya dari ketatnya persaingan. Penelitian 

ini untuk mendeskripsikan kondisi lingkungan internal dan eksternal yang sedang 

terjadi di perusahaan dan bertujuan untuk mengembangkan strategi usaha dengan 

memanfaatkan peluang-peluang yang bisa terjadi pada perusahaan. Penelitian ini 

dilakukan kepada perusahaan startup Cr:Sh yang berada di Kota Bandung. 

Jenis penelitian ini merupakan eksperimen. Penelitian ini juga menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa angket dan wawancara.  

Dari hasil penelitian perusahaan startup Cr:Sh, dengan memaksimalkan promosi 

penjualan, merekrut pegawai agar bisa meningkatkan produksi, dan 

mengimplementasikan dari hasil analisis matriks SWOT sehingga  diharapkan 

perusahaan Cr:Sh bisa berkembang pesat dengan memanfaatkan peluang-peluang 

yang dimiliki perusahaan.  

 

Kata kunci: Strategi Bisnis, Design Thinking, Business Model Canvas, SWOT  
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ABSTRAK 

Nama  : Ronaldo 

NPM  : 2016320032 

Judul  : Analysis Business Strategy of Startup Company Cr:Sh 

  

The Cr:Sh company is a startup formed by four students, which later became a team 

called Cr:Sh which has a vegetable shredded product made from kale vegetable 

which has a taste and texture like a snack. 

The phenomenon of people consuming less vegetables, making companies 

empathize and a business idea appears. Indonesian people are less educated about 

the harmful effects of a lack of consuming vegetables, so a business idea has 

emerged to make healthy food products. 

This business idea formulation is built using Design Thinking thinking method, then 

the company develops its business strategy using Business Model Canvas, and 

SWOT analysis to build opportunities in the future. 

The business strategy has a goal which is to achieve the long-term goals to be 

achieved and find the company's position in the industry so that the company can 

maintain its position from intense competition. This study describes the internal and 

external environmental conditions that are happening in the company and aims to 

develop business strategies by utilizing opportunities that can occur in the 

company. This research was conducted to the startup company Cr:Sh in the city of 

Bandung. 

This type of research is an experiment. This study also uses data collection 

techniques such as questionnaires and interviews. 

From the research results of the Cr:Sh startup company, by maximizing sales 

promotions, recruiting employees to increase production, and implementing the 

results of the SWOT matrix analysis so that it is expected that Cr:Sh companies can 

grow rapidly by utilizing the opportunities the company has. 

 

Keywords: Business Strategy, Design Thinking, Business Model Canvas, SWOT  
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BAB 1 

RUMUSAN IDE BISNIS 

Ide dari sebuah bisnis dapat melahirkan sebuah bisnis baru. Sebuah bisnis 

juga dapat tercipta karena adanya kebutuhan dan permintaan dari calon konsumen. 

Inovasi dari sebuah bisnis sangat dibutuhkan agar sebuah bisnis dapat terus 

bertahan dalam suatu persaingan sehingga perusahaan harus terus mengikuti 

perkembangan jaman yang sedang berlangsung. Seiring dengan perkembangan 

jaman, kebutuhan manusia akan terus berubah khususnya dalam kebutuhan primer 

seperti makanan dan minuman. Peningkatan kebutuhan primer tersebut akan 

melahirkan peluang bisnis, salah satunya bisnis makanan sehat. Melihat perilaku 

konsumsi masyarakat Indonesia terhadap sayuran masih sangat rendah, maka hal 

tersebut dapat menjadi sebuah peluang bisnis jika perusahaan dapat memunculkan 

invovasi yang kreatif mengenai peluang bisnis tersebut.  

Untuk merumuskan ide bisnis tersebut, penulis menggunakan sebuah metode 

yaitu design thinking yang merupakan hasil brain storming dengan anggota tim 

yang ber anggotakan empat orang, di mana anggota dari tim tersebut yang 

membentuk perusahaan startup Cr:Sh. Masing-masing anggota memiliki perannya 

sendiri dalam membangun dan mengatur jalannya perusahaan.  
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Ide bisnis ini dirumuskan menggunakan alat “Design Thinking”. Design 

thinking merupakan sebuah metode berpikir untuk memecahkan sebuah masalah 

dengan pola pendekatan tertentu. Design thinking terdiri dari lima tahapan, yaitu 

empathize, define, ideate, prototype, test, seperti yang dapat dilihat pada 

Gambar 1.1.  

 

Gambar 1.1 Design Thinking 

(Sumber: Institut Desain Hasso-Plattner) 

1.1 Emphatize 

Pemahaman masyarakat Indonesia tentang pentingnya pola hidup sehat perlu 

ditingkatkan. Untuk mencapai pola hidup yang sehat manusia perlu memakan 

makanan yang bergizi dan bervariasi. Makanan bergizi tidak hanya memerlukan 

protein dan kalori, namun vitamin dan mineral yang terkandung dalam buah dan 

sayur juga harus ada supaya seimbang. Pada tahun 2018 ditemukan rata-rata 95,5% 

dari penduduk Indonesia kurang mengkonsumsi buah atau sayur dari berbagai 

cakupan umur kurang mengkonsumsi buah dan sayuran karena berbagai alasan. 
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Mulai dari rasanya yang tidak enak, tidak menyukai sayuran, malas untuk memasak 

sayur, dan sayur tidak dapat disimpan dalam waktu yang lama (Riskesdas, 2018).  

Menurut Riskesdas tahun 2018, nyatanya ditemukan bahwa rata-rata 95,5% 

dari penduduk Indonesia kurang mengkonsumsi buah atau sayur. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu tidak menyukai rasa sayur, malas untuk 

membeli dan memasak, dan tidak tahan lama. Perlu diketahui kekurangan asupan 

sayur akan menyebabkan menurunnya imunitas dan kekebalan tubuh, sehingga 

tubuh mudah terserang penyakit (Riskesdas, 2018).  Memakan sayur yang cukup 

dapat mencegah penyakit, seperti diabetes dan kanker. Menurut World Health 

Organization (WHO), sebanyak 31% penderita penyakit jantung dan sebanyak 11% 

penderita penyakit stroke di seluruh dunia disebabkan oleh kurangnya 

mengkonsumsi sayur (World Health Organization, 2003). Kurangnya 

mengkonsumsi sayuran menyebabkan meningkatnya sampah sayuran organik yang 

dapat merusak lingkungan dan dapat mengganggu makhluk hidup baik secara 

visual atau secara perasaan. Melihat fenomena tersebut, penulis memiliki empati 

terhadap kebiasaan atau pola hidup masyarakat Indonesia kurang mengkonsumsi 

sayuran, dan jumlah sampah sayur organik yang berskala besar. 

Sayur-mayur adalah bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 

(bahan makanan nabati) yang mengandung banyak manfaat. Bagian dari tumbuhan 

yang biasanya dijadikan sayur adalah daun. Begitu juga dengan batang dan bunga 

seperti pada bunga jantung pisang, wortel, ataupun nangka muda yang berasal dari 

buah muda tumbuhan. Sehingga dapat disimpulkan hampir semua bagian tumbuhan 

dapat dijadikan menjadi bahan makanan sayur. Dalam segi manfaat, sayur memiliki 
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berbagai manfaat yang terkandung didalamnya. Sayur berwarna hijau adalah 

sumber karoten yang baik untuk antioksidan. Semakin hijau warna sayur maka 

semakin banyak kandungan karoten yang terkandung di dalamnya seperti brokoli 

yang juga mengandung manfaat lain seperti vitamin C, folat dan mineral. 

Sedangkan sayur kecambah seperti tauge, cukup kaya akan vitamin E 

(Sediaoetama, 2008). Untuk memenuhi gizi yang dibutuhkan, tidak hanya 

direalisasikan oleh pemerintah maupun organisasi kesehatan seperti Organisasi 

Pangan dan Pertanian (Food and Agriculture Organization atau FAO) melainkan 

sektor swasta juga memiliki peran yang penting dalam pemenuhan gizi tersebut. 

Sektor pangan swata mempunyai pengaruh untuk membuat perbedaan dengan cara 

mereka menjalankan usahanya masing – masing. Menurut FAO terdapat beberapa 

cara yang dapat dilakukan sektor swasta dalam pemenuhan gizi, yaitu menawarkan 

pilihan pangan yang aman dan bergizi, berhenti menggunakan karakter populer dan 

iklan untuk meyankinkan pembeli bahwa makanan tidak sehat itu baik, mulai 

memberi label pangan yang jelas, dan berhenti menggunakan pernyataan-penyataan 

menyesatkan pada kemasan produk (Food and Agriculture Organization, 2019). 

Southeast Asian Food and Agriculture Science and Technology (SEAFAST) 

Center Institut Pertanian Bogor (IPB) melansir data konsumsi sayuran dan buah-

buahan masyarakat Indonesia masih kurang, di bawah standar Organisasi 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). 

“Survei kami konsumsi buah dan sayuran baru mencapai 180 gram per kapita 

per hari, padahal standar WHO 400 gram per kapita per hari," kata Direktur 

SEAFAST Center, IPB, Prof Nuri Andarwulan. Menurut Nuri data tersebut tidak 
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jauh berbeda dengan survei sebelumnya di tahun 2014, bahkan dalam standar WHO 

diperinci dari 400 gram per kapita per hari tersebut sebanyak 250 gram sayuran dan 

150 gram buah-buahan (Seafast Center Institut Pertanian Bogor, 2018). 

Tabel 1.1 Tabel fakta minat mengkonsumsi sayuran 

(Sumber: dirangkum oleh tim Cr:Sh dalam mendapatkan fakta yang ada melalui 

proses brainstorming) 

Fakta 

Konsumsi sayuran masyarakat Indonesia masih rendah 

Banyak masyarakat yang tidak menyukai sayuran 

Malas memasak, menyimpan, makan sayuran 

Sayuran tidak bisa disimpan untuk waktu yang lama 

Tidak menyukai rasa dari sayuran  

 

1.2 Define 

Dari tahap emphatize bisa disimpulkan bahwa masyarakat Indonesia 

sebagian besar kurang mengkonsumsi buah dan sayur. Banyak faktor yang 

menyebabkan kurangnya konsumsi sayur, mulai dari tidak menyukai sayur, rasanya 

tidak enak, dan malas memasak. Padahal dampaknya bisa sangat serius bagi 

kesehatan, bisa mengganggu proses pencernaan manusia, seperti susah buang air 

besar, tekanan darah tinggi, peningkatan berat badan dan lain-lain. Berdasarkan 

hasil pengamatan, langkah selanjutnya diidentifikasi sumber sebab, dengan cara 

brainstorming, hasilnya ditampilkan pada Tabel 1.2.  
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Tabel 1.2 Tabel Fakta dan Sumber Sebab minat konsumsi sayuran 

(Sumber: dirangkum oleh tim Cr:Sh dalam mendapatkan informasi yang ada 

melalui proses brainstorming) 

Fakta Sumber sebab 

Konsumsi sayuran masyarakat 

Indonesia masih rendah 

Kurangnya edukasi mengenai sayuran 

dan dampak kurang mengkonsumsi 

sayuran 

Banyak masyarakat yang tidak 

menyukai sayuran 

Tidak bisa mengolah sayuran 

Tidak menyukai sayuran sejak kecil 

Tidak dibiasakan mengkonsumsi 

sayuran 

Malas memasak, menyimpan, 

makan sayuran 

Menyimpan sayur terlalu lama bisa 

busuk 

Tidak mempunyai kulkas 

Sayuran tidak bisa disimpan 

untuk waktu yang lama  

Karena sayuran cepat busuk 

Tidak menyukai rasa dari sayuran  Di anggap sebagai makanan yang 

pahit atau kurang memiliki rasa dan 

tidak memiliki aroma yang menarik 

Mengganggap sayuran makanan tidak 

enak 

  

1.3 Ideate  

Berdasarkan identifikasi sumber sebab di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa orang yang tidak mengkonsumsi sayur memerlukan pemahaman bahwa 

sayur itu enak jika diolah secara benar dan terdapat produk sayuran yang siap saji 

sehingga memudahkan orang yang ingin mengkonsumsi sayur. Hal ini 

membuahkan suatu ide yang dapat menjadi solusi permasalahan di atas. 



7 
 

 
 

Maka dari itu penulis bersama tim menghasilkan suatu solusi dengan 

menawarkan ide untuk solusi, yaitu produk makanan menggunakan sayur hijau, 

yang bisa mengubah pandangan seseorang mengenai sayuran yang awalnya tidak 

menyukai sayuran menjadi menyuukai sayuran. Penulis bersama tim juga ingin 

menciptakan suatu ide produk cepat saji namu tidak mengurangi manfaat dari 

produk tersebut. Berikut Tabel 1.3 dicari sumber sebab dan solusi dengan cara 

brainstorming yang dilakukan oleh seluruh tim perusahaan.  

Tabel 1.3 Tabel Fakta, Sumber Sebab, dan Solusi minat mengkonsumsi sayuran 

(Sumber: dirangkum oleh tim Cr:Sh dalam mendapatkan informasi yang ada 

melalui proses brainstorming) 

Fakta Sumber sebab Solusi 

Konsumsi sayuran 

masyarakat Indonesia 

masih rendah 

Kurangnya edukasi 

mengenai sayuran dan 

dampak burak kurangnya 

mengkonsumsi sayuran 

Memberikan edukasi 

tentang manfaat dan 

dampak buruk kurangnya 

mengkonsumsi sayuran 

Banyak masyarakat 

yang tidak menyukai 

sayuran 

Tidak bisa mengolah 

sayuran 

Tidak menyukai sayuran 

sejak kecil 

Tidak dibiasakan 

mengkonsumsi sayuran 

Mengolah sayuran menjadi 

camilan yang di gemar 

masyarakat Indonesia  

Malas memasak, 

menyimpan, makan 

sayuran  

Menyimpan sayur terlalu 

lama bisa busuk 

Tidak mempunyai kulkas 

Membeli sayur yang sudah 

matang yang berbentuk 

camilan atau abon sayur 
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Sayuran tidak bisa di 

simpan untuk waktu 

yang lama  

Karena sayuran cepat 

busuk 

Mengolah sayuran menjadi 

camilan berupa abon sayur 

Tidak menyukai rasa 

dari sayuran itu sendiri 

Di anggap sebagai 

makanan yang pahit atau 

kurang memiliki rasa dan 

tidak memiliki aroma 

yang menarik. 

Diolah menjadi sebuah 

produk yang memiliki rasa 

dan tekstur sesuai dengan 

selera kebanyakan orang. 

Biasanya tekstur yang 

renyah menjadi kegemaran 

kebanyakan orang. 

1.4 Prototype  

Penulis bersama tim mewujudkan ide solusi dengan melakukan tahap 

prototype. Pada awalnya ketika membuat abon sayur menggunakan alat 

penggoreng dengan minyak hingga kering. Setelah percobaan pertama, penulis 

bersama tim mencicipi terlebih dahulu, ternyata terdapat kekurangan yaitu produk 

sangat berminyak. Hal ini bertolak belakang dengan ide solusi yang diciptakan 

yaitu makanan sehat. Berikut produk yang gagal dapat dilihat pada Gambar 1.2.  
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Gambar 1.2 Hasil Uji Coba produk gagal 

Melihat hal tersebut tim melakukan tahap prototype ulang dan memikirkan 

cara agar produk yang dihasilkan tidak berminyak, dan muncul lah cara untuk 

mengolah produk yaitu menggunakan air fryer. Setelah membuat ulang 

menggunakan air fryer, terciptalah produk yang sesuai yaitu hasil produk kering, 

renyah dan tidak berminyak. 

Air fryer adalah sebuah alat memasak yang memiliki fungsi utama untuk 

menggoreng makanan tanpa minyak, sehingga makanan menjadi lebih sehat dan 

bebas minyak. 
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Gambar 1.3 Alat penggoreng air fryer 

 

Tim bersama penulis memiliki beberapa kendala saat melakukan prototype, 

yaitu saat proses produksi. Kendala pertama yang dialami adalah kurangnya sumber 

daya manusia saat mengolah sayur kangkung. Tim Cr:Sh memerlukan waktu yang 

cukup lama untuk memilah bagian daun kangkung yang akan digunakan dalam 

pembuatan abon sayur. Kendala selanjutnya yang dialami adalah kapasitas alat 

memasak yang terbatas. Air fryer yang digunakan dalam proses produksi hanya 

dapat memproduksi abon sayur dalam jumlah yang sedikit, sehingga pembuatan 

abon sayur harus dilakukan berulang kali. Sayur kangkung juga harus dibalikan 

secara berkala agar matang merata, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk mengolah abon sayur tersebut.  
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1.5 Testing 

Pada tahap terakhir penulis bersama tim berupaya untuk menyempurnakan 

produk yaitu yang pertama dari segi tekstur produk. Produk yang dihasilkan ingin 

memiliki tekstur yang kering dan renyah, selanjutnya memiliki rasa gurih namun 

tidak menggunakan MSG. Perusahaan melakukan testing kepada teman terlebih 

dahulu sebelum di jual di pasar bebas. Berikut testimoni dari customer yang sudah 

membeli produk Cr:Sh, bisa dilihat pada Tabel 1.4. 

Tabel 1.4 Tabel Testimoni customer Cr:Sh 

No Foto Keterangan 

1. 

 

Anak-anak mencoba dan menyukai 

produk Cr:Sh yang dicampur 

dengan nasi. 

2. 

 

Customer yang tidak menyukai 

sayuran mencicipi produk Cr:Sh dan 

menyukai Cr:Sh 
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3. 

 

Dapat dikonsumsi oleh anak-anak, 

dan digemari dari segi rasa dan 

tekstur. 

4. 

 

Customer Cr:Sh yang menyukai dan 

mengkonsumsi sayuran. 

Dari tabel di atas yang berisi testimoni, dapat disimpulkan bahwa produk 

Cr:Sh mendapatkan respon positif dari customer yang sudah mencicipi abon sayur. 

Produk Cr:Sh diterima diberbagai kalngan usia, mulai dari anak-anak, remaja 

hingga dewasa. 
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